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Batu kalang Utara Kabupaten Pariaman bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan perangkat nagari terkait akuntansi dana desa. Metode yang
dilaksanakan adalah dengan melaksanakan pelatihan bagi pengelola dana
nagari. Kegiatan ini diikuti oleh 20 orang peserta yang terdidi dari Wali
Nagari beserta perangkat nagari dan pengelola BumNag. Dalam
pelaksanaan pelatihan ini materi yang disampaikan terkait penyusunan
anggaran, penatausahaan keuangan dan pelaporan keuangan nagari.
Peserta pelatihan diberikan materi yang telah sesuai dengan Peraturan

Kompetensi Pemerintah Kabupaten Pariaman. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada

UU Perpajakan Masyarakat ini diharapkan Pengelola keaungan Nagari mampu

PMK 58 2023 mengelola administrasi keuangan dan Menyusun Laporan Keuangan
yang sesuai dengan Standar yang telah ditetapkan.

DOI:

1. Pendahuluan

Otonomi daerah memberikan peran besar bagi pemerintah daerah dalam mengelola keuangan.
Berdasarkan Undang-Undang Desa yaitu Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa [1]
merupakan peraturan yang mengatur tentang otonomi desa . Berdasarkan Undang-Undang ini, desa
diberi kewenangan yang lebih besar untuk mengelola pemerintahan termasuk dalam mengelola
keuangan desa.

Pada tahun 2017 berdasarkan Peraturan Daerah No.7 Tahun 2018 [2] tentang Nagari,
menegaskan kembali status nagari sebagai kesatuan masyarakat hukum adat yang menjalankan
pemerintahan berdasarkan hukum adat, serta menyamakan kedudukannya dengan desa. Pemerintahan
Nagari memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan daerah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Wali Nagari dan aparat pemerintahan perlu memiliki pemahaman yang
baik tentang penyusunan anggaran, penatausahaan keuangan, dan pelaporan sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

Regulasi yang menjadi dasar tata kelola keuangan nagari meliputi Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014, Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 20 Tahun 2018, dan peraturan bupati/wali kota terkait. Pemerintah Kabupaten Padang
Pariaman telah mengkomodir kebutuhan pengeloaan dana desa dengan menerbitkan peraturan terkait
ini. Berdasarkan Permendagri No.20 tahun 2018 dinyatakan bahwa keuangan desa harus dikelola
sesuai dengan azas-azas transparansi, akuntabilitas, partisipatif serta tertib. Pengelolaan keuangan
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desa/magari yang baik diharapkan dapat menghindari kesalahan ataupun mengantisipasi terjadinya
kecurangan dana desa [3].

Otonomi daerah memberikan pemerintah Nagari untuk mengurus tata pemerintahannya dan
mengelola dana yang diberikan Pusat untuk melaksanakan program-program yang akan mendukung
peningkatan kesejateraan warganya [4]. Nagari Batu Kalang Utara sebagai salah satu nagari di
Kabupaten Padang Pariaman juga mendapatkan dana yang dapat dikelola untuk meningkatkan
kesejahteraan warganya. Dalam pengelolaan dana nagari dituntut profesionalisme dalam pengelolaan
keuangannya. Namun kondisi saat ini, masih terbatasnya kemampuan SDM dalam hal mengelola dan
Menyusun laporan terkait pengelolaan dana nagari. Berdasarkan hal ini kegiatan Pengabdian
Masyarakat ini dilaksanakan, agar dapat membantu meningkatkan pemahaman dan kemampuan
pengelola dalam Menyusun laporan keuangan.

2.Masyarakat Target Kegiatan

Mitra kegiatan ini adalah Nagari Batu Kalang Utara, Kecamatan Padang Sago Kabupaten padang
Pariaman. Secara geografis Nagari Batu Kalang Utara berada di dataran tinggi sehingga Sebagian
besar wilayahnya merupakan lahan Perkebunan dan pertanian. Jumlah penduduk Nagari Batu Kalang
Utara sebanyak 989 jiwa dengan jumlah laki-laku sebanyak 475 jiwa dan Perempuan sebanyak 514
jiwa. Nagari Batu Kalang Utara memiliki wilayah dengan luas 315.856 ha dan terdiri dari empat
jorong.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah, dalam mengelola pemerintahan nagari dipimpin oleh
seorang Wali Nagari dan dibantu oleh perangkat nagari. Adapun struktur pemerintahan Nagari Batu
Kalang Utara adalah sebagai berikut:

a. Wali Nagari : 1 orang
b. Sekretaris : 1 orang
c. Kepala Seksi : 3 orang
d. Kepala Urusan : 2 orang
e. Wali Korong : 4 orang
f. Staf : 3 orang

Gambar 1. Foto Denah

Sebagai sebuah nagari yang sedang berkembang dan semakin tingginya kebutuhan perangkat
nagari akan informasi keuangan seperti laporan posisi keuangan dan aktivitas yang harus dapat
disajikan setiap saat untuk keperluan pertanggungjawaban dan pengendalian. Informasi keuangan
juga berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan dan perencanaan keuangan untuk masa datang.
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Masalah utama dalam hal ini adalah keterbatasan pengetahuan perangkat nagari terkait pengelolaan
dan pertanggugjawaban keuangan nagari. Berdasarkan permasalahan ini, maka kegiatan Pengabdian
Masyarakat dilaksanakan di Nagari Batu Kalang Utara.

3.Metode Kegiatan Pengabdian

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan dengan metode sebagai berikut:
a.  Survey kepada mitra melalui wawancara
b. Pengumpulan data yangg dibutuhkan

c. Pelatihan bagi perangkat nagari

Prosedur kerja dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Nagari Batu Kalang Utara
pada tahap pertama adalah melakukan diskusi dengan Wali Nagari terkait permasalahan yang dihadapi
mitra saat ini. Selanjutnya tim pelaksana kegiatan menyiapkan materi pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan mitra. Tahap kedua adalah melaksanakan kegaitan Pelatihan bagi perangkat Nagari. Materi
yang diberikan pada kegiatan ini adalah terkait penyusunan anggatan, penatausahaan keuangan dan
pelaporan bagi perangkat nagari. Tahap ketiga adalah pelaksanaan ebaluasi yaitu dengan memberikan
kuesioner kepada peserta pelatihan.

4. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan sebagai upaya Politeknik Negeri Padang (PNP)
terus menunjukkan komitmennya dalam memperkuat fondasi tata kelola pemerintahan nagari yang
transparan dan akuntabel. Melalui Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Jurusan Akuntansi,
digelar pelatihan intensif bertajuk Penyusunan Anggaran, Penatausahaan Keuangan, dan Pelaporan
bagi perangkat Nagari Batu Kalang Utara, Kecamatan Padang Sago, Senin tanggal 7 November 2025.
Tim Pengabdian terdiri dari lima orang dosen serta satu mahasiswa Jurusan Akuntansi.

Pelatihan yang diikuti sekitar 20 peserta ini berlangsung di Aula Kantor Wali Nagari Batu
Kalang Utara. Kegiatan pelatihan disambut antusias oleh seluruh peserta yang terdiri dari jajaran
perangkat nagari serta pengurus Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag). Tim Pengabdian
memaparkan pentingnya memahami siklus keuangan daerah secara menyeluruh. Tim menekankan
bahwa penyusunan anggaran yang realistis, pencatatan transaksi secara tertib, serta pelaporan yang
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akuntabel menjadi satu kesatuan proses yang tak dapat dipisahkan. Tim juga menyampaikan
tantangan yang akan dihadapi oleh nagari saat ini, apa yang menjadi fokus dari penggunaan dana
desa untuk operasional pemerintah desa, penatausahaan dan bentuk pelaporan keuangan nagari,
sistem keuangan daerah dan pelaporan nagari kepada Bupati melalui Camat.

Metode pelatihan yang interaktif dan partisipatif, kegiatan ini memantik semangat peserta
untuk lebih memahami aspek teknis keuangan nagari. Diskusi berlangsung hangat, terutama pada
sesi tanya jawab seputar penyusunan laporan pertanggungjawaban. Dalam diskusi, peserta saling
berbagi pengalaman terkait pengelolaan dana desa di nagari. Diskusi ini tidak hanya memperkaya
wawasan para peserta tetapi juga memberikan inspirasi dalam mengelola nigari dengan lebih efektif,
transparan dan akuntabel. Tim PKM Jurusan Akuntansi PNP juga berkomitmen melakukan
pendampingan berkelanjutan bagi Nagari Batu Kalang Utara. Sesi pengabdian masyarakat diakhiri
dengan evaluasi pelaksanaan berupa penyebaran kuesioner kepasa peserta. Hasil dari kuesioner
setelah dilaksanakannya pengabdian masyarakat yang disebarkan kepada 20 peserta menunjukkan
terjadi peningkatan kompetensi dan pengetahuan dari mitra. Peserta juga merasakan pengabdian
masyarakat ini sesuai dengan solusi yang diharapakan dan dapat dimanfaatkan oleh mitra secara
maksimal.

5.Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim dosen Jurusan Akuntansi
Politeknik Negeri Padang di Nagari Batu Kalang Utara telah berjalan dengan baik dan mencapai hasil
yang diharapkan. Melalui pelatihan dan pendampingan intensif mengenai penyusunan anggaran,
penatausahaan keuangan, serta pelaporan keuangan nagari, terjadi peningkatan yang signifikan
terhadap pengetahuan dan keterampilan aparatur nagari dalam mengelola keuangan secara tertib,
transparan, dan akuntabel. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa staf administrasi nagari mampu
memahami dasar-dasar pencatatan akuntansi serta dapat menerapkan sistem pencatatan laporan
keuangan sederhana menggunakan Microsoft Excel. Selain itu, kegiatan ini juga menghasilkan luaran
berupa modul pelatihan, aplikasi pencatatan keuangan sederhana, publikasi ilmiah, publikasi media
massa, serta video kegiatan sebagai dokumentasi dan diseminasi hasil pengabdian. Dengan demikian,
kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas sumber daya manusia nagari dalam bidang akuntansi
dan memberikan kontribusi nyata terhadap perbaikan tata kelola keuangan di Nagari Batu Kalang
Utara. Keberhasilan ini juga menunjukkan sinergi positif antara dunia akademik dan pemerintahan
nagari dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan guru dan
siswa dalam memahami serta mengimplementasikan konsep akuntansi pajak dalam konteks
pembelajaran vokasi. Produk kegiatan meliputi modul ajar yang mudah diadaptasi dalam proses
belajar mengajar, kumpulan soal latihan akuntansi pajak yang bervariasi, serta luaran tambahan
berupa publikasi di media cetak dan elektronik, video dokumentasi kegiatan, dan artikel ilmiah
pengabdian yang akan diterbitkan pada jurnal nasional ber-ISBN. Kegiatan PKM dengan skema
Penerapan Iptek kepada Masyarakat (PIM) ini diharapkan dapat menjadi solusi terhadap
permasalahan mitra dalam peningkatan kompetensi pembelajaran akuntansi pajak di lingkungan
pendidikan vokasi. Keberhasilan kegiatan ini juga mendorong mitra untuk mengajukan program
lanjutan berupa Bimbingan Teknis dengan topik pencatatan akuntansi persediaan berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan Indonesia terbaru, sebagai bentuk kesinambungan program pengabdian di masa
mendatang.

Pengakuan

Terimakasih kepada Politeknik Negeri Padang yang telah mendanai kegiatan pengabdian ini.
Terimakasih kepada Pimpinan Nagari Batu Kalang Utara dan seluruh jajarannya.
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